“* JOMPA ABDI: Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol. 3. No. 4 Desember 2024
@8 https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jpabdi  €-ISSN: 2828-819X p-ISSN: 2828-8424

Penyuluhan Pencegahan Anemia Pada Remaja Putri
Di SMA Negeri 8 Konawe Selatan

Febriana Muchtar
Program Studi Gizi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Halu Oleo, Kendari
Email: febrianamuchtar9@uho.ac.id

Abstrak

Anemia terjadi akibat defisiensi zat gizi mikro, khususnya kekurangan zat besi sehingga menyebabkan
kadar hemoglobin darah lebih rendah dari jumlah normalnya. Kelompok usia yang berisiko mengalami
anemia adalah remaja putri. Remaja putri dikatakan anemia jika jumlah hemoglobin <12g/dl. Tujuan
kegiatan pengabdian adalah untuk memberikan informasi kepada remaja putri tentang anemia dan
upaya pencegahan anemia. Khalayak sasaran pada kegiatan ini adalah remaja putri SMA Negeri 8
Konawe Selatan. Kegiatan dilakukan dalam bentuk penyuluhan menggunakan metode ceramah, yaitu
penjelasan tentang anemia yang diikuti oleh 30 siswi SMA Negeri 8 Konawe Selatan. Pemaparan
materi menggunakan powerpoint yang disertai dengan diskusi dalam bentuk tanya jawab. Materi
tentang anemia dapat dipahami oleh remaja putri yang ditandai dengan menjawab pertanyaan dengan
benar selama tahap diskusi. Kegiatan berjalan lancar dan mendapatkan apresiasi dari pihak sekolah.
Diharapkan remaja putri mampu memahami dengan baik materi yang diberikan sehingga dapat
menerapkan dalam kesehariannya sebaga tindakan dalam mencegah anemia dan mewujudkan remaja
putri yang sehat, aktif dan bebas anemia. Diharapkan peran serta instansi terkait dalam melakukan
upaya untuk pencegahan anemia pada remaja putri.
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PENDAHULUAN

Defisiensi zat gizi mikro yang masih menjadi masalah gizi di Indonesia adalah anemia.
Jenis anemia yang paling banyak terjadi adalah anemia gizi besi (AGB) yang disebabkan
karena kekurangan mineral zat besi dan berkurangnya cadangan zat besi untuk pembentukan
hemoglobin pada proses eritropoiesis. Oleh sebab itu anemia ditandai dengan rendahnya
jumlah hemoglobin dalam darah yaitu < 12g/dL untuk perempuan dan <13g/dL untuk pria
(Utami & Farida, 2022). Hemoglobin berfungsi sebagai molekul yang membawa oksigen
dalam sel darah merah (Zhang et al., 2023). Hemoglobin merupakan protein yang berfungsi
mengikat oksigen (Drvenica et al.,, 2022). Kalsifikasi anemia berdasarkan konsentrasi
hemoglobin, dibagi menjadi 3 yaitu anemia ringan dengan jumlah hemoglobin 10-10,9 g/dL
(hamil) dan 11-11,9 g/dL (tidak hamil), anemia sedang jika jumlah hemoglobin 7-9,9 g/dL
(hamil) dan 8-10,9 g/dL (tidak hamil) dan anemia berat jika jumlah hemoglobin <7 g/dL
(hamil) dan <8 g/dL (tidak hamil) (Helmyati et al., 2023).

Secara global perempuan usia reproduktif banyak mengalami anemia kelompok usia 15-
19 tahun (Sigit et al., 2024). Pada tahun 2019 sekitar 29,9% wanita di seluruh dunia

mengalami anemia, dengan prevalensi tertinggi di Asia Tenggara yaitu sebesar 35%. Kejadian
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anemia pada anak berusia antara 6 dan 59 bulan sebesar 40%, pada wanita hamil 37% dan 30%
perempuan berusia 15 dan 49 tahun di dunia mengalami anemia (Khanal et al., 2024).
Berdasarkan data Riskesdas prevalensi anemia pada remaja putri mengalami peningkatan dari
37,1 % pada tahun 2013 menjadi 48,9% pada tahun 2018, dengan proporsi kejadian anemia
pada kelompok umur 15-24 tahun dan 25-34 tahun (Amalia et al., 2024). Berdasarkan WHO
sebagai organisasi kesehatan dunia tingkat kejadian anemia sebagai masalah kesehatan
masyarakat dibagi menjadi jika prevalensi anemia >40,0% maka dikategorikan sebagai
masalah kesehatan masyarakat tingkat berat, prevalensi sebesar 20,0-39,9% merupakan
masalah kesehatan masyarakat tingkat sedang, 5,0-19,9% merupakan masalah kesehatan
masyarakat kategori ringan dan bukan masalah kesehatan masyarakat jika rpevalensi anemia
<4,9% (Sari et al., 2022).

Anemia ditandai dengan beberapa gejala yaitu mudah lelah (fatigue), pusing, mengalami
sesak nafas saat melakukan aktivitas, merasakan nyeri pada bagian dada, berdebar, mengalami
anoreksia bahkan menyebabkan penderita anemia pingsan serta gangguan kemampuan kognitif
(Lasiyo & Ramdhan, 2024). Dampak anemia dapat dirasakan dalam jangka panjang yaitu
pertumbuhan terhambat, mempengaruhi kemampuan kognitif yang akan berpengaruh pada
prestasi belajar, menuruannya imunitas tubuh, dan meningkatnya risiko pentakit infeksi.
Anemia pada remaja putri menyebabkan usia menarche yang terhambat dan siklus menstuasi
tidak teratur. Remaja putri yang anemia berisiko menjadi ibu hamil yang anemia sehingga
meningkatkan risiko melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah serta meningkatkan
risiko kesakitian dan kematian. Anemia memberikan dampak baik secara langsung maupun
tidak langsung terhadap kemampuan ekonomi seseorang karena individu yang mengalami
anemia memiliki produktivitas yang rendah (Bindra, 2017).

Anemia karena kekurangan zat besi sering terjadi pada bayi dan anak usia dini, namun
kelompok umur yang sering mengalami anemia adalah remaja (Aksu & Unal, 2023). Remaja
merupakan kelompok orang dengan rentang usia 10-19 tahun dan terdapat sekitar lebih dari 1,2
miliar remaja di dunia dan sebanyak 90% tinggal di negara berpenghasilan rendah dan sedang
(Fentie et al., 2020). Remaja, khususnya remaja putri memiliki risiko mengalami anemia gizi
besi. Remaja putri membutuhkan zat gizi untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangann
remaja, selain itu remaja putri mengalami kehilangan zat besi akibat kehilangan darah saat
mengalami menstruasi (Krisnasary & Yulianti, 2023). Kejadian anemia pada remaja putri lebih
tinggi dibandingkan pada remaja laki-laki, hal ini berhubungan dengan siklus menstruasi yang
dialami oleh perempuan dimana saat menstruasi perempuan mengalami kehilangan sejumlah

zat besi (Khobibah et al., 2021). Setiap bulan seorang perempuan yang telah mengalami
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menstruasi mengeluarkan darah sebanyak 20-25 cc atau setara dengan kehilangan zat besi
sekitar 0,4-0,5 mg/hari (Pertiwi, 2021) atau 15,5-15 mg per bulan (Subramanian et al., 2022).

Penyebab lain terjadinya anemia pada remaja putri adalah pola maka remaja putri yang
salah sehingga asupan zat besi tidak terpenuhi (Ayupir, 2021). Remaja putri seringkali
membatasi asupan makanan untuk mendapatkan bentuk tubuh yang ideal sehingga mengurangi
asupan beberapa jenis zat gizi, misalnya protein hewani yang sangat berperan dalam
pembentukan hemoglobin darah (Novelia & Sari, 2022). Sumber pangan zat besi dan protein
hewani dapat diperoleh dari hewan misalnya daging sapi dan kambing, unggas yaitu ayam,
bebek dan burung serta hasil perikanan, dimana kelompok pangan hewani merupakan
golongan zat besi heme yang dapat diserap oleh tubuh hingga 20-30% (Simangunsong &
Puspitasari, 2024). Sedangkan zat besi non-heme ditemukan pada bahan panga nabati dalam
bentuk ferri (Fe3") (Archundia-Herrera et al., 2024).

Pencegahan anemia dapat dilakukan dengan konsumsi pangan sumber zat besi yang
dapat diperoleh dari makanan sehari-hari misalnya daging, unggas, ikan serta sayur-sayuran
yang mengandung zat besi misalnya bayam. Selain itu asupna zat gizi lainnya perlu dipenuhi,
misalnya asam folat, protein serta vitamin B12 (Purnaning et al., 2023). Pemerintah telah
melakukan program pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) sebagai bentuk intevensi spesifik.
Pemberian TTD pada remaja putri yang diberikan secara periodik di sekolah-sekolah yaitu
pada tingkat SMP dan SMA (Yanti & Anwar, 2022). Bentuk intervensi lain untuk mencegah
kejadian anemia adalah edukasi kesehatan tentang anemia. Edukasi tentang anemia dapat
meningkatkan pengetahuan remaja putri sehingga dapat mencegah kejadian anemia (Sitawati
& Amanda, 2023).

Pengetahuan remaja putri sangat berepngaruh dalam upaya pencegahan anemia, karena
pengetahuan akan berdampak pada sikap dan persepsi tentang anemia. Kegiatan dalam bentuk
promosi kesehatan melalui pelatihan dan pemantauan perlu dilakukan untuk mencegah anemia
pada remaja putri (Puspitasari et al., 2022). Beberapa penelitian tentang pengetahuan anemia
remaja putri menunjukkan pengetahuan yang rendah tentang anemia. Penelitian yang dilakukan
oleh Aulya dkk (2022) diperoleh sebagian besar remaja putri belum memahami tentang anemia
dengan baik (Aulya et al., 2022). Hasil penelitian oleh Yana dkk (2023) diperoleh dari 94
remaja putri sebnyak 30,8% memiliki pengetahuan rendah tentang anemia, 56,4% dengan
pengetahuan cukup dan 12,8% lainnya memiliki pengetahuan rendah tentang anemia (Yana et
al., 2023). Demikian pula hasil penelitian oleh Ansyariah dkk (2023) dari 33 remaja putri
terdapat 13 (39,4%) remaja putri dengan penegtahuan rendah tentang anemia, 10 remaja putri

(30,3%) berpengetahuan sedang serta 10 (30,3%) remaja putri dengan pengetahuan baik
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(Laraeni et al., 2023). Wawancara awal yang dilakukan terhadap 20 siswi di SMA Negeri 8
Konawe Selatan diperoleh 15 siswi memiliki pengetahuan yang kurang tentang anemia. Tujuan
kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan informasi tentang anemia pada remaja putri

di SMA Negeri 8 Konawe Selatan, sebagai salah satu upaya dalam mencegah kejadian anemia.

METODE KEGIATAN
Pelaksanaan kegiatan terdiri dari 3 tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan. Tahap ini dimulai dengan analisis situasi dan indentifikasi masalah.
Masalah yang ditemukan adalah pengetahuan remaja putri tentang anemia yang rendah.
Untuk memecahkan masalah maka ditetapkan program yaitu pemberian informasi pada
remaja putri dalam bentuk kegiatan penyuluhan. Persiapan lainnya yang dilakukan adalah
menyiapkan materi serta mengurus berbagai kebutuhan administrasi yaitu koordinasi
dengan pihak sekolah untuk mendapatkan izin pelaksanaan kegiatan serta jadwal
pelaksanaan dan tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian.

2. Tahap Pelaksanaan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan setelah mendapatkan izin. Bentuk
kegiatan dengan penyuluhan dan penyampaian materi dengan metode ceramah.
Penyampaian materi dilakukan dengan menggunakan powerpoint yang dibuat dengan
materi yang menarik sehingga remaja putri mudah memahami dan mengikuti kegiatan
hingga akhir.

3. Tahap Evaluasi. Tahap evaluasi dilakukan secara kualitatif dalam bentuk tanya jawab

setelah penyampaian materi tentang anemia

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilakukan di SMA Negeri 8 Konawe
Selatan dan diikuti oleh 30 siswi yang telah mendapatkan izin dari guru Mata Pelajaran
Sekolah. Pelaksanaan kegiatan pada setelah mendapatkan izin dari pihak sekolah yaitu pada
tanggal 16 januari 2023. Penyampaian informasi tentang anemia diikuti oleh seluruh siswi
yang hadir. Materi yang disampaikan dapat diterima karena disusun dan dibuat sesuai dengan
karaktersitik khalayak sasaran sehingga tujuan kegiatan dapat tercapai. Penyuluhan dilakukan
dengan konsep untuk memberikan pemahaman secara menyeluruh tentang pengertian anemia,

gejala, penyebab serta cara pencegahannya.
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Gambar 1. Penyampaian materi tentang anemia

Gambar 2. Remaja putri sebagai khalayak sasaran kegiatan pengabdian

Remaja merupakan kelompok usia peralihan dari periode anak-anak menuju periode
kehidupan dewasa. Pada tahap ini kebutuhan gizi harus terpenuhi untuk menunjang
pertumbuhan dan perkembangan remaja. Pada remaja putri yang mengutamakan penampilan
sangat berisiko mengalami masalah gizi karena kesalahan dalam konsumsi pangan. Perbaikan
gizi dan pencegahan masalah gizi dapat dilakukan melalui pendidikan gizi dengan
menggunakan media yang menarik disertai penyampaian materi yang mudah dipahami dan
menghindari cara-cara yang memnyebabkan remaja sebagai peserta merasa bosan (Siahaan et
al., 2024).

Penyuluhan sangat penting dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan sasaran.
Pengetahuan gizi rendah memiliki risiko sebesar 0,06 kali daripada wanita yang memiliki
pengetahuan baik. Pendidikan gizi dapat dilakukan dengan menyampaikan materi berupa teori
dan infromasi tentang gizi pada sasaran melalui metode ceramah. Pendidikan gizi bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan remaja sehingga dapat melalukan perubahan sikap dan
perilaku ke arah yang lebih baik (Nurcahyani, 2020). Edukasi gizi akan berdampak pada
pengetahuan remaja. Selanjutnya tingkat pengetahuan akan menentukan kesadaran dan
perilaku remaja putri dalam upaya pencegahan dan penanggulanga anemia sebagai bentuk
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kekurangan zat gizi mikro. Pemberian edukasi harus dilakukan dengan menarik dan
menggunakan media pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan dalam menyampaikan
materi edukasi (Az-zahra & Kurniasari, 2022). Kegiatan penyuluhan sebagai bentuk edukasi
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang masalah gizi dan kesehatan
(Anggreiniboti, 2022).

Remaja putri memiliki risiko yang lebih tinggi mengalami anemia dibandingkan remaja
putra. Pada periode remaja kebutuhan penyerapan zat besi mengalami peningkatan hingga
remaja putri mencapai usia 14-15 tahun. Kekurangan zat besi akan berdampak pada
pembentukan hemoglobin sehingga menyebabkan anemia (Bahar et al., 2020). Anemia pada
remaja merupakan masalah gizi yang banyak terjadi sebagai akibat pengetahuan yang rendah
karena kurangnya infromasi yang diperoleh terkait masalah gizi. Melalui program intervensi
gizi dalam bentuk penyuluhan diharapkan dapat mengurangi kejadian anemia pada remaja
putri (Yuliana et al., 2024). Remaja putri sangat rentan mengalami anemia. Berbagai
konsekuensi jangka pendek dan jangka panjang berpengaruh terhadap kualitas hidup remaja
putri. Sebagai kelompok berisiko, remaja putri 10 kali lebih besar mengalami anemia
dibandingkan remaja putra. Salah satu metode yang dapat dilakukan untuk mencegah
terjadinya anemia adalah melalui pemahaman tentang anemia. Penyuluhan adalah salah satu
bentuk intervensi yang dapat memberikan berbagai infromasi dengan tujuan meningkatkan
pengetahuan dan merubah perilaku remaja putri. Dalam penyampaian materi digunakan media
sebagai alat bantu untuk memudahkan sasaran menerima dan memahami materi. Media yang
dapat digunakan adalah powerpoint dengan menampilkan gambar dan animasi yang berisi
pesan-pesan gizi sehingga jelas dan mudah diterima oleh remaja putri (Susantini et al., 2023).

Pentingnya pendidikan gizi dapat mencegah masalah gizi melalui peningkatan
pengetahuan. Pengetahuan yang diperoleh akan memberikan perubahan sikap dan perilaku.
Edukasi gizi pada remaja putri melalui media whatsapp dapat meningkatkan pengetahuan
remaja putri (Wardhani et al., 2021). Edukasi gizi melalui penyuluhan dapat memberikan
infromasi kepada remaja putri sehingga mengalami peningkatan pengetahuan yang lenih baik,
dan merupakan langkah yang efektif dalam mengarahkan, membimbing serta menanamkan
kebiasaan berperilaku gizi yang baik. Remaja sangat mudah dipengaruhi oleh berita dan
infromasi yang didengar, dengan kegiatan penyuluhan maka informasi yang keliru dapat
diperbaiki sehingga remaja tidak berperilaku salah dalam menerapkan hidup sehat (Setyawati
et al., 2022). Pengetahuan merupakan hasil dari penginderaan terhadap suatu objek. Melalui
edukasi tentang anemia, remaja putri mendapatkan tambahan pengetahuan sehingga menjadi

lebih paham tentang anemia (Astuti, 2023). Pendidikan gizi memiliki beberapa keunggulan
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dalam perbaikan masalah gizi yaitu mudah dilakukan, terjangkau serta tidak memiliki efek

samping namun dapat berdampak pada peningkatan pengetahuan yang menyebabkan

perubahan perilaku remaja putri (Puspikawati et al., 2021).

Kegiatan pengabdian ini dapat dikatakan berhasil dengan menggunakan indikator secara
kualitatif, yaitu:

a) Selama proses penyuluhan remaja putri sebagai khalayak sasaran menunjukkan antusiasme
yang tinggi dengan aktir mengajukan pertanyaan dan menajwab pertanyaan yang diberikan
oleh pemateri

b) Dukungan dan bantuan yang diberikan oleh pihak sekolah ditunjukkan dengan memberikan
izin pelaksanaan kegiatan dan fasilitas tempat pelaksanaan kegiatan.

c) Remaja putri mengikuti kegiatan penyuluhan sampai kegiatan selesai

d) Adanya komitmen yang kuat dari remaja putri untuk mengaplikasikan hidup sehat sebagai

upaya mencegah anemia

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan berjalan dengan lancar dan diikuti penuh antusias oleh semua
peserta. Penyuluhan dengan metode ceramah memberikan infromasi kepada remaja putri
sehingga dapat memberikan dampak positif terhapa pengetahuan dan perilaku tentang
pencegahan anemia. Penerapan perilaku dan sikap positif merupakan komitmen remaja putri
sebagai khalayak sasaran untuk mencegah terjadinya anemia. Kerja sama dengan instansi

terkait perlu dilakukan secara berkala.
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